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ABSTRAK: Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan salah satu komoditas perikanan
potensial yang banyak diminati karena rasanya yang enak dan bergizi serta memiliki nilai
ekspor. Ekosistem mangrove Passo merupakan salah satu daerah penangkapan kepiting di
pesisir Teluk Ambon, namun penelitian sebelumnya menunjukkan habitat dan sampel kepiting
mangrove tercemar oleh logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) (Selanno & Siahainenia,
2021). Penelitian dilakukan di ekosistem mangrove Passo, pada bulan Mei-Oktober 2022.
Penelitian ini bertujuan menganalisis performa dan karakter morfologis kepiting bakau yang
tercemar logam berat. Sampling kepiting bakau menggunakan metode purporsive sampling.
Performa dan karakter morfologis kepiting bakau dianalisis menggunakan metode deskriptif-
komparatif. Sampel kepiting bakau yang tertangkap di ekosistem mangrove Passo
menunjukkan kelainan struktur morfologi dan kehadiran organisme ektoparasit.

Kata Kunci: Morfologi, kepiting bakau, Passo, logam berat, ektoparasit

ABSTRACT: Mud crab (Scylla spp.) is one of the potential fishery commaodities which is in
great demand because it is delicious and nutritious and export value. Mangrove ecosystem in
Passo is one of the mud crabs fishing grounds on the coast of Ambon Bay, but previous studies
showed the mud crab specimens and its habitat were polluted by heavy metals lead (Pb) and
cadmium (Cd) (Selanno & Siahainenia, 2021). The Research was carried out in the Passo
mangrove ecosystem, in May-Oktober 2022. The aim of the research was to analyze the
performance and morphological characters of mud crabs contaminated with heavy metals in
the Passo mangrove ecosystem. Sampling of mud crabs using purporsive sampling method.
The appearance and morphological characters of mud crabs were analyzed using descriptive-
comparative methods. Mangrove crab specimens caught in the Passo mangrove ecosystem
showed the abnormalities of morphological structural and the presence of ectoparasite
organisms.

Keywrods: Morphology, mud crab, Passo, heavy metal, ectoparasite

PENDAHULUAN intertidal terutama pada kawasan muara sungai,
laguna dan pantai semi tertutup (Khairunnisa
etal, 2020). Ekosistem mangrove yang
menyebar pada perairan laut tropis dan subtropis

Ekosistem mangrove merupakan bagian
dari ekosistem pesisir yang menempati zona
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memiliki berbagai manfaat ekologis dan
ekonomis, antara lain pelindung daratan dari aksi
gelombang, pelindung garis pantai dan muara
sungai dari erosi dan abrasi, mereduksi pasokan
sedimen, unsur hara, dan aliran air tawar yang
masuk ke laut, penyerap karbon dan pendukung
produktivitas perikanan karena merupakan
habitat pembesaran, mencari makan, berlindung
dan berkembang biak bagi berbagai organisme
(Kariada & Irsadi, 2014; Imran & Efendy, 2016;
Kadir dkk., 2019; Yonvitner dkk., 2019).
Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan
salah satu organisme bentos penghuni ekosistem
mangrove (R. Pratiwi, 2011), yang dalam
subfilum Crustacea, kelas Malacostaca, Ordo
Dekapoda Famili Poortunidae, Genus Scylla.
Dikenal empat spesies Scylla yaitu S. serrata, S.
tranquebarica, S. paramamosain dan S. olivacea
(Keenan et al., 1998). Kepiting bakau
menjadikan ekosistem mangrove sebagai habitat
alami utamanya untuk berlindung, kopulasi dan
mencari makan (Yunus & Siahainenia, 2019).
Ekosistem mangrove menyediakan substrat
lunak dengan kandungan serasah yang tinggi
serta berbagai organisme sebagai pakan alami
kepiting bakau. Kepiting bakau merupakan
komoditi perikanan potensial, karena bernilai
ekonomis (lezat) (Fujaya, 2011) dan ekslusif,
bernilai ekspor (Fujaya, 2011), dengan harga jual
yang cukup tinggi. Harga kepiting bakau di pasar
online nasional mencapai Rp. 100.000-
200.000/kg, Sedangkan di Maluku mencapai Rp.
100.00-150.000/kg (Siahainenia, 2021).
Ekosistem mangrove Passo merupakan
ekosistem mangrove terluas di Teluk Ambon
Dalam (TAD) (Pramudji, 1987). Berdasarkan
data citra satelit Landsat-7 ETM tahun 2006 luas
hutan mangrove di pesisir Teluk Ambon kurang
dari 34 ha. Hutan mangrove terluas terdapat di
Passo, dengan ketebalan 200 m dari garis pantai
(Suyadi, 2009). Ekosistem mangrove Passo
dijadikan target daerah penangkapan kepiting
bakau di Teluk Ambon, namun beberapa hasil
penelitian mencatat adanya pencemaran logam
berat timbal (Pb), cadmium (Cd), dan merkuri
(Hg) pada air dan sedimen di perairan TAD
(Tuahatu & Rahalus, 2009; Siahainenia dkk,
2014; Selanno et al., 2014), bahkan kandungan
logam berat Pb dan Cd tidak saja terdeteksi pada
air dan sedimen tetepi juga pada daging kepiting

bakau yang tertangkap pada ekosistem mangrove
Passo (Selanno & Siahainenia, 2021).

Kondisi  ini  diakibatkan  ekosistem
mangrove Passo terletak pada perairan semi
tertutup yang sempit dan dangkal (luas +12,1
km?; kedalaman +44 m), dan merupakan muara
serta lokasi dari berbagai aktivitas antropogenik,
sepeti pelabuhan/dermaga, transportasi laut,
penambatan kapal rusak, penambangan pasir dan
batu, lahan pertanian, penangkapan dan budidaya
perikanan, industri, pembukaan lahan atas untuk
pemukiman, perkantoran, hotel dan restoran,
serta areal pembuangan limbah, termasuk bahan
pencemar (Siahainenia dkk., 2014; Retraubun et
al., 2021). Berbagai aktivitas tersebut telah
memberikan  tekanan  ekologis  terhadap
ekosistem pesisir dan laut termasuk sumberdaya
hayati di dalamnya. Pembangunan dan
pencemaran merupakan aktivitas antropogenik
yang menyebabkan degradasi ekosistem
mangrove (Eddy dkk., 2019) termasuk
sumberdaya hayati yang dikandungnya.

Secara alami logam berat berperan dalam
dalam proses metabolisme, namun pada
konsentrasi berlebih akan berubah menjadi racun
(Amin dkk.,2011). Kepiting bakau merupakan
salah satu bioindikator pencemaran, karena
mampu mengakumulasi logam berat tetapi pada
pada konsentrasi tertentu kandungan logam berat
akan meracuni sehingga dapat menyebabkan
non-kematian (sublethal) seperti gangguan

pertumbuhan, perilaku dan karakteristik
morfologi, bahkan kematian (lethal) (Effendi
dkk., 2012).

Penelitan ini bertujuan untuk

mengidentifikasi dan menganalisis performa dan
karakter morfologis dari specimen Kkepiting
bakau yang terindikasi terpapar logam berat Pb
dan Cd pada ekosistem mangrove Passo. Hasil
penelitian ini  sangat penting mengingat
pencemaran logam berat baik pada habitat
maupun pada tubuh kepiting bakau akan sangat
berbahaya bagi keberlanjutan populasinya di
alam, maupun  bagi manusia  yang
mengkonsumsinya. Sebagai komoditi perikanan
unggulan penyangga ekonomi masyarakat,
populasi kepiting bakau harus lestari dan
berkelanjutan, serta aman dan sehat untuk
dikonsumsi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian berlangsung pada bulan Juni-
September 2022 di ekosistem mangrove Passo

(Gambar 1). Stasiun penelitian ditetapkan
berdasarkan  hasil  penelitian  sebelumnya
(Selanno &  Siahainenia, 2021), vyang

menunjukan konsentrasi logam berat timbal (Pb)
dan Cadmium (Cd) pada kolom air, sedimen dan
daging kepiting bakau berkisar pada nilai rendah
hingga tinggi (kandungan Pb pada air = 0,006
mg/l; pada sedimen = 23,4 mg/l; dan pada daging
kepiting bakau = 0,435 mg/kg; kandungan Cd
pada air = 0,001 mg/l; pada sedimen = 1,99 mg/I;
dan pada daging kepiting bakau = <0,4 mg/kg).
Lokasi penelitian yang ditetapkan merupakan
habitat alami kepiting bakau, sehingga menjadi
target daerah penangkapan, yang terletak pada
daerah muara sungai dan creek, sehingga
berpotensi akumulasi bahan organik dan
anorganik dari lahan atas. Selain itu lokasi
penelitian merupakan bagian ujung terdalam
kawasan Teluk Ambon Dalam, yang relatif
sempit dan tertutup, sehingga berpeluang pada
akumulasi limbah darat maupun laut.

Pengumpulan  data  kepiting  bakau
menggunakan metode purporsive sampling.
Kepiting bakau ditangkap pada tiap stasiun
menggunakan alat tangkap bubu berukuran
90x60x30 cm yang ditempatkan pada tiap stasiun
secara acak. Sampel kepiting bakau yang
tertangkap dibawa ke laboratorium untuk
diidentifikasi diobservasi dan dianalisis. Spesies
kepiting bakau yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Scylla serrata, yang merupakan
spesies dominan di ekosistem mangrove Passo.
Sebagai control dilakukan observasi dan analisis
terhadap specimen kepiting bakau asal Dusun
Wael Seram Bagian Barat, dengan asumsi
berasal dari lingkungan yang relatif alami dan
bebas bahan pencemar.

Parameter yang digunakan  untuk
menganalisis performa dan karakter morfologis
adalah warna tubuh, kelainan anggota tubuh,
kehadiran organisme ektoparasit dan pengukuran
morfometrik. Parameter warna tubuh dan
kelainan anggota tubuh diamati secara visual,
difoto dan dibandingkan dengan sampel control.
Kehadiran organisme ektoparasit diamati secara
visual.

Vegetasi Mangrove

PETA LOKASI PENELITIAN
di Negeri Passo - Kota Ambon

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di ekosistem mangrove Passo


https://doi.org/10.30598/TRITONvol18issue2page149-157

152 Performa dan Karakter Morfologis Kepiting Bakau yang Terpapar Logam Berat ...

HASIL DAN PEMBAHASAN

Logam berat tergolong bahan pencemar
kerena bersifat relatif stabil dan susah terurai
(Hasni dkk., 2020). Logam berat yang masuk ke
perairan bersumber dari debu vulkanik,
pengikisan bebatuan serta kegiatan
antropogenik, berupa pembuangan limbah, baik
domestik maupun indutri (Maddusa dkk., 2017);
(Simbolon, 2018). Peningkatan sumber logam
berat di alam akan menambah tingkat
pencemaran logam berat di kolom air dan
sedimen perairan, yang selanjutnya akan
terakumulasi pada komponen-komponen rantai
makanan dalam ekosistem perairan tersebut,
sehingga menyebabkan  keracunan pada
organisme penghuni (Sembe, 2015); (Simbolon
& Purbonegoro, 2021).

Organisme perairan sangat berperan dalam
proses absorpsi senyawa logam berat dari
perairan dan sedimen, diantaranya kelompok
molusca dan crustacean. Salah satu organisme
crustacea yaitu kepiting bakau (Scylla spp.),
sering digunakan dalam kajian ekotoksikologi.
Hal ini disebabkan 1. kepiting bakau merupakan
organisme bentos yang memiliki kebiasaan
membenamkan diri dalam lumpur, 2. merupakan
penghuni hutan mangrove dan muara sungai
yang open access dan mendapat dampak
berbagai aktivitas antropogenik baik dari
perairan maupun lahan atas; 3. mampu
mengakumulasi logam berat; serta merupakan
specimen yang mudah diperoleh (Vijayavel et
al., 2009).

Dalam prosesnya, bahan pencemar
termasuk senyawa logam berat, masuk ke dalam
kolom air dan terdeposit dalam sedimen, dan
selanjutnya masuk ke tubuh organisme melalui
organ pernapasan dan pencernaan, serta
permukaan tubuh. Senyawa logam berat masuk
ke dalam tubuh organisme melalui proses
biokonsentrasi, bioakumulasi, dan biomagnifikas
(Simbolon, 2019), dan selanjutnya terakumulasi
dalam tubuh organisme (Azamana et al., 2015).
Hal yang sama dikatakan oleh Pratiwi (2020),
bahwa logam berat yang masuk ke dalam tubuh
organisme serta diabsorbsi diseluruh saluran
pencernaan  dan  pernapasan, kemudian
didistribusikan keseluruh tubuh dan selanjutnya
terakumulasi pada organ tubuh organisme
tersebut.

Senyawa logam berat sangat berbahaya
bagi organisme perairan serta manusia yang
mengkonsumsi organime tersebut. Menurut
Pratiwi, (2020), dampak logam berat pada
kesehatan manusia adalah menghalangi kerja
enzim  sehingga  menyebabkan proses
metabolisme tubuh menjadi terganggu. Kondisi
ini selanjutnya dapat mengakibatkan kanker dan
mutasi gen.

Tercatat beberapa senyara logam berat
yang sangat berbahaya bagi manusia yaitu
timbal, tembaga, merkuri, kadmium, dan krom
(Pratiwi, 2020). Menurut Rizkiana dkk. (2017),
timbal adalah salah satu logam berat yang
dihasilkan oleh penggunaan cat, aktivitas
docking kapal, dan limbah bahan bakar.
Sementara menurut Pratiwi (2020), cadmium
bersumber dari berbagai aktivitas antropogenik
berupa industri, pertanian dan rumah tangga.
Peningkatan sumber logam berat di alam akan
menambah tingkat pencemaran logam berat di
kolom air dan sedimen perairan, Yyang
selanjutnya akan terakumulasi pada komponen-
komponen rantai makanan dalam ekosistem
perairan tersebut, sehingga menyebabkan
keracunan pada organisme penghuni (Sembe,
2015); (Simbolon & Purbonegoro, 2021).

Performa dan karakter Morfologis

Hasil analisis deskriptif terhadap sampel
kepiting bakau yang tertangkap pada ekosistem
mangrove Passo terlihat pada Tabel 1. Gambaran
dalam Tabel 1 memperlihatkan kelainan
pertumbuhan dan kecacatan organisme kepiting
bakau yang tertangkap pada ekosistem mangrove
Passo, yang merupakan salah satu lokasi
penangkapan kepiting bakau di Teluk Ambon
Dalam, namun telah terindikasi tercemar logam
berat timbal (Pb) dan Cadmium (Cd) baik pada
kolom air, sedimen maupun biota (kepiting
bakau) (Selanno & Siahainenia, 2021). Kelainan
dan kecacatan kepiting bakau terlihat jelas pada
performa kusam atau kurang cerahnya warna
kulit (exoskeleton) pada karapaks, capit maupun
kaki jalan dan kaki renang. Kondisi ini terdeteksi
pada 65% sampel kepiting bakau yang
diobservasi. Hal ini juga nampak pada kecerahan
lensa mata. Selain itu terjadi pigmentasi
berlebihan pada abdomen flap (50% dari sampel
yang diobservasi). Performa kelainan dan
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kecacatan juga nampak pada pertumbuhan
karapaks dan capit yang tidak sempurna serta dan
duri-duri pada ruas cheliped yang tereduksi.
Sebanyak 30% sampel kepiting bakau yang
diobservasi menunjukan kelainan pertumbuhan
pada karapaks maupun capid dan cheliped.
Performa yang berbeda ditunjukan melalui
performa kepiting bakau (sampel kontrol) asal
Dusun Wael Seram Bagian Barat, salah satu
lokasi penangkapan kepiting bakau di Pulau

Seram Maluku, yang masih alami dan relatif
bebas bahan pencemar (Tabel 2). Gambaran pada
Tabel 2 menunjukan sebanyak 96% specimen
kepiting bakau yang diobservasi memiliki warna
exoskeleton dari karapaks dan kaki serta bola
mata yang cerah dengan tampilan yang sehat;
100% sampel memiliki pertumbuhan karapaks,
cheliped dan kaki jalan dan kaki renang yang
sempurna, serta tidak ditemukan adanya reduksi
duri pada cheliped.

Tabel 1. Performa dan karakter morfologis kepiting bakau yang terpapar logam berat

PERFORMA
Kecerahan exoskeleton Kelainan pada struktur Kehadiran
morfologis ektoparasit/organisme pembor

tidak cerah atau kusam

55% sampel menunjukan bola
mata tidak cerah berwarna hitam
keputihan, tangkai mata tidak

tegak

50% sampel menunjukan
pigmentasi berlebihan pada
abdomen flap, cenderung

menghitam

KARAKTER
65% sampel kepiting bakau | 30% sampel menunjukan | Pada 42% sampel
memperlihatkan exosceleton | adanya kelainan pada | teridentifikasi adanya

karapaks, capit maupun kaki-kaki | pertumbuhan karapaks, capit | organisme penempel baik pada
dan duri pada bagian cheliped

karapaks, abdomen maupun
pada kaki-kaki jalan.
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Tabel 2. Performa dan karakter morfologi kepiting bakau kontrol

PERFORMA
Kecerahan exoskeleton Kelainan pada struktur morfologis Kehadiran
ektoparasit/organisme pembor
| N 4»\. K

KARAKTER
96% sampel kepiting bakau | 100% sampel menunjukan | Tidak teridentifikasi adanya
menunjukan exosceleton karapaks, | pertumbuhan  karapaks,  capit | organisme penempel baik pada

capit maupun kaki-kaki nampak
cerah dan mengkilat

maupun kaku-kaki sempurna (tidak
terlihat adanya kelainan

karapaks, abdomen maupun
pada kaki-kaki jalan.

Bola mata cerah berwarna hitam
kecoklatan dengan tangkai mata
tegak berdiri

97% sampel menunjukan abdomen
flap  relatif  bersih, dengan
pigmentasi minimal

pertumbuhan)

Kepiting bakau tergolong kelompok
crustacean yang mengalami proses ganti
kulit/exoskeleton  (moulting/ecdysis)  dalam
tahap pertumbuhannya. Proses molting pada
organisme crustacea terdiri atas tiga tahap yaitu
sebelum moulting (Pre-ecdysis), moulting
(Ecdysis), dan pasca moulting (Post-ecdysis)
(Kittaka & Booth, 2000 dalam Trijoko &
Nurcholis, 2018). Peristiwa moulting umumnya
disertai pertambahan volume dan bobot tubuh,
dengan demikian dibutuhkan energi dan nutrien

yang cukup, baik sebagai makanan cadangan saat
moulting berlangsung maupun bagi
pembentukan exoskeleton baru. Keberhasilan
pembentukan  exoskeleton  baru  sangat
dipengaruhi oleh komponen penyusun seperti
kalisum karbonat, kitin, dan protein (Romano et
al., 2007). Padahal ketika logam berat seperti Pb
terakumulasi dalam tubuh organisme dan
didistribusikan ke seluruh jaringan tubuh,
senyawa ini akan mengikat protein eritrosit
dalam plasma darah atau hemolimph, dan sisanya
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diangkut sebagai ion bebas. Salah satu tempat
akumulasi Pb adalah tulang/exosceleton karena
Pb memiliki sifat kimiawi yang mirip dengan
kalsium di tulang, sehingga dapat mensubstitusi
kalsium di tulang (Riani, 2012). Dengan
demikian senyawa Pb dapat meningkatkan
pembentukan  kasium  bagi  pembentukan
exoskeleton namun dalam konsentrasi berlebih
akan mempengaruhi dalam konsentrasi berlebih
akan mempengaruhi fungsi organ
hepatopankreas. Selain sebagai penyimpan
kalsium, organ hepatopankreas juga berfungsi
untuk detoksifikasi, produksi enzim pencernaan,
menyimpan hasil metabolisme, metabolisme
lemak dan karbohidrat sebagai cadangan energy,
serta mengedarkan nutrisi melalui hemolimph ke
bagian-bagian tubuh untuk mendukung berbagai
proses  fisiologis termasuk  pembentukan
exoskeleton  baru  (Musallamah,  2012).
Kerusakan ~ organ  hepatopankres  dapat
disebabkan oleh bahan pencemar yang masuk
dalam tubuh organisme. Bahan pencemar
termasuk logam Pb dan Cd akan berikatan
dengan gugus sulfidril dan membentuk ikatan
metaloenzim dan  metaloprotein.  Ikatan
metaloenzim dan metaloprotein akan
mengakibatkan malfungsi enzim pada organel sel
(Barsien¢ et al., 2008).

Jika organ hepatopankreas mengalami
kerusakan maka akan terjadi gangguan sistem
metabolisme lemak dan karbohidrat, kegagalan
pembentukan enzim, serta kegagalan transport
nutrisi. Dengan demikian proses fosiologis dan
pertumbuhan  organisme akan terhambat.
Kondisi ini membuktikan kerentanan organ
hepatopankreas  terhadap paparan  bahan
pencemar (Sousa & Petriella, 2005). Kondisi ini
menyebabkan berkurangnya kadar kalsium bagi
pembentukan  exoskeleton  baru.  Dengan
demikian akan terjadi kegagalam pembentukan
struktur morfologis.

Gambaran lainnya dari performa dan
karakter morfologis dari specimen Kkepiting
bakau yang terpapar logam bera adalah pada
kehadiran organisme ektoparasit pada bagian
dorsal (karapaks) dan bagian ventral abdomen
dari struktur morfologis kepiting bakau, sehingga
menyebabkan  kerusakan  pada  struktur
morfologis specimen tersebut (membuat lobang

pada exoskeleton karapaks dan tulang dada).
Sebanyak 42% sampel kepiting bakau yang
diobservasi menunjukan kehadiran organisme
ektoparasit pada bagian karapaks dan abdomen.
Sementara pada semua sampel kontrol, tidak
ditemukan organisme ektoparasit baik pada
bagian dorsal maupun ventral dari struktur
morfologis kepiting bakau.

Umumnya parasit digunakan juga sebagai
bioindikator pencemaran logam berat karena
parasit dapat mendeteksi dan berespon terhadap
paparan logam berat di perairan, bahkan lebih
cepat dibandingkan inangnya. Pietrock dan
Marcogliese (2003) dalam Hasni dkk. (2020)
menunjukan beberapa hasil penelitian tentang
sensitivitas parasit terhadap logam Dberat.
Organisme parasit yaitu Cestoda dapat
mengakumulasi logam dengan konsentrasi yang
tinggi. Infeksi ektoparasit yang meningkat
biasanya memberi indikasi kualitas air tercemar
(Hasni dkk., 2020)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berdasarhan hasil penelitian
ini adalah kepiting bakau yang terpapar logam
berat memiliki performa dan karakter morfologis
berbeda dibandingkan kepiting bakau yang hidup
pada lingkungan yang relatif masih alami dan
relatif bebas bahan pencemar. Performa dan
karakter morfologis kepiting bakau yang terpapar
logam berat menunjukan kelainan dan kecacatan
terlihat jelas pada performa kusam atau kurang
cerahnya warna kulit (exoskeleton) pada
karapaks, capit maupun kaki jalan dan kaki
renang, kecerahan lensa mata, pigmentasi
berlebihan pada abdomen flap, pertumbuhan
karapaks dan capit yang tidak sempurna serta
dan duri-duri pada ruas cheliped yang tereduksi,
serta kehadiran organisme ektoparasit pada
bagian karapaks dan abdomen tubuh kepiting
bakau. Perlu dilakukan kegiatan advokasi bagi
masyarakat tentang optimalisasi pemanfaatan
TPS, sehingga tidak terjadi pencemaran di
lingkungan perairan yang merupakan habitat
organisme laut ekonomis penting seperti kepiting
bakau. Selain itu perlu disosialisasikan tentang
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